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ABSTRAK
[Times New Roman, ukuran 12, spasi satu (1,0)]

Abstrak menggambarkan isi makalah yang harus memuat tujuan, metode, hasil, dan simpulan penelitian atau kajian pustaka. Abstrak harus mengandung setidaknya 150—

200-250 kata.
Kata kunci: kata kunci mengandung kata yang berkaitan dengan isi makalah yang memuat minimal 2-5 kata.
  
PENDAHULUAN 

[Times New Roman, ukuran 12, spasi satu (1,0)]

Manusia tidak akan pernah lepas dengan bahasa. Sebab media komunikasi utama dalam interaksi sehari-hari manusia merupakan bahasa. Bahasa berfungsi untuk mengungkapkan ide, gagasan, pendapat, perasaan, informasi dan lain-lain oleh penuturnya. Dengan bahasa pula pengguna bahasa atau penuturnya dapat mengidentifikasi diri sebagai anggota suatu masyarakat. Terdapat banyak sekali variasi penggunaan bahasa di Indonesia. Beberapa faktor pemengaruhnya ialah keberagam suku, budaya, latar belakang masyarakatnya yang kompleks dan pengaruh dari luar. Hal tersebut memunculkan adanya istilah billingualisme atau kemampuan berbicara lebih dari satu bahasa.
Disebut pula sebagai kedwibahasaan, kemampuan berbahasa bukan hanya dalam bahasa ibu dan nasional tetapi juga bahasa asing. Sebab sebagai masyarakat multilingual tidak mungkin hanya menggunakan satu bahasa saja dalam keseharian tanpa adanya selipan. Terlebih era globalisasi seolah-olah menuntu adanya kemampuan bilingual tersebut demi mempertahankan identitas diri juga eksistensi di kancah dunia.

Penggunaan lebih dari satu bahasa dalam sebuah tuturan dapat menciptakan fenomena kebahasaan lain yaitu alih kode (code assuming) dan campur kode (code mixing).  Bukanlah sebuah kesalahan atau kekacauan dalam berbahasa, alih kode dan campur kode ditentukan oleh keadaan dan situasional sosial masyarakat serta sarat dengan makna sosial. 

Fenomena ini tidak hanya terjadi dalam tuturan lisan, tetapi juga dalam bahasa tulis. Terdapat banyak media tulis yang mencerminkan penggunaan alih kode dan campur kode, salah satunya dalam sebuah karya sastra. Karya sastra dianggap sebagai refleksi dari  kondisi dalam suatu masyarakat, sekaligus gambaran kehidupan hasil rekaan seseorang. Seringkali karya sastra terutama novel mengandung wujud campur kode secara spontan untuk memperkuat penokohan dan ide, serta setting dalam cerita. 
Novel Negeri di Ujung Tanduk karya Tere Liye termasuk dalam jajaran novelnya yang fenomenal. Terdapat fakta bahwa Tere Liye menyelipkan bahasa asing untuk mendukung cerita yang diangkat, yaitu mengenai seorang lelaki yang berjuang untuk melepaskan dirinya dari buronan karena terbukti tidak bersalah. Novel ini memuat latar tempat dan situasi yang memungkinkan penggunaan alih kode dan campur kode.
Dari uraian tersebut permasalahan yang akan dikaji berkaitan dengan bagaimanakah wujud alih kode dan campur kode pada novel Negeri di Ujung Tanduk karya Tere Liye beserta fungsi dan faktor yang melatarbelakangi. 
metodologi penelitian 
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Metode penelitian merupakan jalan yang mengarahkan penelitian agar mencapai tujuan yang dinginkan. Setiap penelitian ilmiah selalu menggunakan metode tertentu dan tepat sesuai dengan objek penelitian. Sesuai dengan pendapat Moleong  (dalam Marsudi : 2013) Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian ini juga berbentuk penelitian deskriptif yang berusaha mendeskripsikan data secara sistematis, rinci, dan mendalam. Hal ini sesuai dengan pengertian bentuk penelitian deskriptif kualitatif yang Didukung gagasan dari Sutopo (dalam Rokhmani : 2013) bahwa, Penelitian deskriptif kualitataif mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam tentang potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya. Data dapat diperoleh melalui naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, memo dan dapat berupa dokumen resmi lainya. Pendekatan penelitian ini dipilih berdasarkan kesesuaian terhadap objek dan tujuan penelitian. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan angka untuk mengumpulkan data dan menafsirkan hasilnya. Objek penelitian ini adalah campur kode dan alih kode yang ada dalam novel Negeri di Ujung Tanduk karya Tere Liye,  serta faktor-faktor yang mendorong dimunculkannya alih kode dan campur kode dalam karya sastra tersebut. 
1. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data penelitian ini adalah metode simak dan teknik analisis dokumen (document analys). Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) menyimak atau membaca novel Negeri di Ujung Tanduk secara intensif. 2) Mengidentifikasi dan mencatat kutipan dialog atau narasi yang terdapat pada novel tersebut. 3) Mengklasifikasikan data sesuai dengan tujuan penelitian yaitu alih kode atau campur kode. 4) Menganalisis faktor penyebab adanya alih kode dan campur kode dalam novel Negeri di Ujung Tanduk. 
2. Metode analisis data
Analisis data dimulai tepat pada saat penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis yang sama diakhiri atau boleh dipandang berakhir manakala kaidah yang berkenaan dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Menurut Sudaryanto (dalam Marsudi:2013) Metode yang dapat digunakan dalam upaya menemukan kaidah dalam tahap analisis ada dua, yaitu metode padan dan metode agih. Dalam metode padan, alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan. Sedangkan metode agih, alat penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini teknik deskriptif dan referensial. Teknik deskripstif merupakan teknik analisis data yang dilakukan dengan cara mendeksripsikan sesuai dengan rumusan masalah yang diambil. Teknik referensial adalah teknik yang alat penentunya ialah kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa atau referent bahasa. Teknik referensial ini digunakan untuk mengaitkan isi tuturan dengan referen di luar

 
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil dan pembahasan berisi interpretasi Anda terhadap temuan penelitian dan penjelasan implikasi temuan tersebut. Fungsi utamanya adalah untuk menjawab permasalahan yang telah dicantumkan pada bagian pendahuluan.
simpulan 
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Simpulan berisi implikasi dari topik penelitian Anda. Kesimpulan mengemukakan ketepatan atau kesesuaian antara masalah dan kebutuhan atau tantangan yang dihadapi dengan metode yang diterapkan, mengemukakan dampak dan manfaat penelitian, serta mengemukakan rekomendasi untuk penelitian berikutnya.
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Catatan :

1. Makalah diketik dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar.
2. ukuran A4, Margin 2-2-2-2 dalam cm. 
3. Maksimal halaman makalah sebanyak 8 halaman.
